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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG 
Dalam era globalisasi saat ini persaingan di setiap aspek kehidupan 
semakin ketat, khususnya persaingan tenaga kerja saat ini, tenaga kerja yang 
benar – benar menguasai bidangnya akan sangat dibutuhkan. Penguasaan 
dalam suatu bidang yang membuat seseorang menjadi ahli atau professional 
tidak datang begitu saja, tetapi harus mempelajari baik dari segi teoritis 
maupun praktisnya. Untuk itu perguruan tinggi sebagai institusi yang menjadi 
tempat pendidikan dan pengajaran seharusnya mampu mencetak lulusan yang 
menguasai teori dan prakteknya. 
Salah satu usaha perguruan tinggi untuk memperkenalkan mahasiswa 
dalam dunia praktis adalah melalui job training atau praktek kerja di 
perusahaan – perusahaan dalam salah satu bentuk Kuliah Kerja Media (KKM) 
Kuliah Kerja Media (KKM) merupakan salah satu usaha yang nyata 
dalam meningkatkan penguasaan ilmu bagi mahasiswa, khususnya mahasiswa 
Diploma III Komunikasi Terapan jurusan Penyiaran, sehingga seorang 
mahasiswa dapat secara langsung mengaplikasikan pengetahuan yang didapat 
di kampus ke lapangan dengan wadah suatu perusahaan. Kegiatan ini 
memberikan kesempatan bagi para mahasiswa untuk memperoleh 
pengetahuan praktis, baik secara teknis maupun  secara non teknis dalam 
pembangunan suatu perusahaan. 
  
3
Sejak pertama kali muncul hingga sekarang, radio siaran tetap menjadi 
pilihan masyarakat dunia untuk mendapatkan berbagai informasi dan hiburan. 
Meskipun tidak menampilkan visualisasi seperti media cetak atau media 
elektronik lainnya (televisi dan internet), radio siaran tetap memiliki 
kelebihan, karena radio siaran dapat dengan cepat dan langsung dalam 
penyampaian pesannya. 
 Dalam pelaksanaannnya, radio memerlukan sumber daya manusia 
yang handal agar menghasilkan siaran yang dapat menarik perhatian 
pendengar sebanyak – banyaknya. Orang yang bekerja di radio haruslah 
memiliki kreatifitas yang tinggi. Seorang penyiar misalnya, penyiar adalah 
orang yang menyampaikan materi kepada pendengar. 
Radio Kita Fm Surakarta mempunyai banyak program acara yang 
menarik. Antara lain yaitu, Tip’n Request, Zona Fiesta, Basket Jam, dan Kita 
Fm Berisik. Penulis diminta untuk menjadi penyiar dalam acara Zona Fiesta di 
Radio Kita Fm Surakarta. Laporan ini dibuat dan disusun oleh penulis 
berdasarkan pengalaman yang didapatkan selama melakukan kegiatan Kuliah 
Kerja Media (KKM) di Radio Kita Fm Surakarta. 
 
B. PERUMUSAN MASALAH 
Dari Latar Belakang Masalah di atas, penulis ingin menarik suatu 
rumusan masalah yaitu bagaimana peran penyiar dalam perencanaan dan 
proses on air di Radio Kita Fm dan proses siaran radio baik secara langsung 
maupun secara rekaman. 
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C. TUJUAN KULIAH KERJA MEDIA ( KKM ) 
Kemajuan alat komunikasi (media massa) yang semakin pesat dengan 
tanpa adanya keseimbangan antara kuliah di kampus dengan Kuliah Kerja 
Media pasti menciptakan ketidaksesuaian antara kuliah di Kampus dengan 
Kuliah Kerja Media pada instansi yang dituju. Pokok permasalahannya 
bukanlah pada kemajuan alat komunikasi (media massa) itu sendiri melainkan 
teori – teori yang ada selama mencari ilmu tersebut terkadang menjadi 
kendala, karena tidak sesuai dengan apa yang terjadi di saat kerja lapangan. 
Maka dengan berdasarkan pengalaman pada saat mencari teori di 
kampus dengan Kuliah Kerja Media tentunya ada perbedaan yang sangat 
mencolok. Tetapi hal ini dapat menjadi harapan ketika mencari teori ataupun 
mencari gambaran (pedoman). Sedangkan dalam pelaksanaan Kuliah Kerja 
Media dapat menerapkan pedoman tersebut untuk menambah pengalaman dan 
pengetahuan serta mengaplikasikan teori yang didapat di kampus. 
Maka dapat disimpulkan bahwa tujuan Kuliah Kerja Media yang 
dilaksanakan Program Diploma III Komunikasi Terapan Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta dibedakan menjadi dua 
macam yaitu : 
1. Tujuan Umum 
Tujuan umum dari Kuliah Kerja Media ini, antara lain : 
a. Agar penulis mampu menerapkan ilmu terapan yang telah dipelajari 
selama masa perkuliahan ke dalam dunia kerja dengan metode kuliah 
kerja lapangan. 
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b. Untuk memenuhi kewajiban sebagai Mahasiswa Diploma III 
Komunikasi Terapan Jurusan Penyiaran ( Broadcasting ) Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta dalam 
memperoleh gelar Ahli Madya pada bidang Penyiaran. 
c. Agar penulis mampu menjalin relasi yang baik dengan instansi tempat 
penulis melaksanakan Kuliah Kerja Media. 
2. Tujuan Khusus 
Tujuan Khusus Kuliah Kerja Media ini adalah : 
a. Penulis mengetahui peran penyiar dalam perencanaan dan proses on air 
di instansi tempat mahasiswa melaksanakan Kuliah Kerja Media. 
b. Penulis ingin menambah ilmu, keterampilan, dan pengalaman yang 
berhubungan dengan dunia penyiaran. 
c. Penulis ingin mengetahui secara langsung proses siaran di radio baik 
secara langsung maupun secara rekaman. 
 
D. SUMBER DATA 
Penulis mengambil data dari : 
1. Beberapa buku tentang komunikasi dan radio. 
2. Internet. 
3. Wawancara atau obrolan dengan crew Radio Kita Fm. 
4. Beberapa data tertulis dari Radio Kita Fm 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Radio merupakan media massa elektronik yang sangat personal karena 
komunikator berhadapan langsung dengan komunikan, dalam hal ini komunikator 
adalah penyiar dan komunikannya adalah pendengar. Seiring dengan 
perkembangan jaman, radio dapat didengarkan atau dinikmati di mana saja, 
apalagi sekarang ini radio dapat dinikmati melalui hand phone dengan tipe 
tertentu. 
Radio juga bagian dari aspek komunikasi, yang penyampaian pesannya 
menggunakan audio atau suara, serta dapat menjangkau semua golongan sesuai 
dengan segmentasi yang ingin dicapai radio tersebut, mulai yang muda sampai 
yang tua, mulai dari orang miskin sampai orang, bahkan mulai dari kota sampai 
pelosok desa.  
 
A. DEFINISI SIARAN DAN PENYIARAN 
1. Definisi Siaran menurut Undang – Undang No. 32 tahun 2002 : 
Pesan atau rangkaian pesan dalam bentuk suara, gambar atau suara 
dan gambar atau yang berbentuk grafis, karakter baik yang bersifat 
interaktif maupun tidak, yang dapat diterima melalui perangkat penerima 
siaran. 
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2. Definisi Penyiaran menurut Undang – Undang No. 32 tahun 2002 : 
Kegiatan pemancar luasan siaran melalui sarana pemancaran dan 
atau sarana transmisi di darat, di laut, atau di antariksa dengan 
menggunakan spectrum frekuensi radio melalui udara, kabel, dan atau 
media lainnya untuk dapat diterima secara serentak dan bersamaan oleh 
masyarakat dengan perangkat penerima siaran. 
3. Definisi Penyiaran Radio menurut Undang – Undang No. 32 tahun 2002 : 
Media komunikasi massa dengar, yang menyalurkan gagasan dan 
informasi dalam bentuk suara, secara umum dan terbuka, berupa program 
yang teratur dan berkesinambungan. 
4. Definisi Penyiaran Radio menurut Ben H. Henneke : 
Penyiaran Radio adalah tak lain hanya suatu usaha untuk 
mengkomunikasikan informasi, untuk memberitahukan sesuatu. Meskipun 
informasi tersebut dapat mencapai jutaan pendengar, namun ditujukannya 
kepada pendengar secara perorangan, dan komunikasi tersebut akan 
sempurna apabila si pendengar mendengar, mengerti, merasa tertarik, lalu 
melakukan apa yang ia dengar itu. ( Onong. U. E, 1990 : 126 ) 
 
B. GAYA RADIO 
Gaya radio (radio style) atau radio siaran diproduksi untuk konsumsi 
pendengaran (audio), untuk didengarkan melalui indera telinga. Hal ini 
disebabkan karena apa yang disampaikan penyiar belum tentu dapat seratus 
persen menggambarkan pesan yang ingin disampaikan penyiar tersebut. 
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Faktor yang menimbulkan gaya radio menurut Prof. Drs. Onong 
Uchjana Effendy, M. A ( 1990 : 82 ) : 
1. Sifat Radio Siaran 
Untuk memproduksi siaran, penyiar perlu memperhatikan hal – hal berikut 
ini, 
a. Auditori 
Radio dibuat untuk konsumsi audio atau didengar, yang biasanya isi 
siaran radio hanya sekilas sampai di telinga pendengar, sehingga bila 
ada pendengar yang tidak memahami bagian pesan isi radio, radio 
tidak akan mengulangi bagian pesan tersebut. Oleh karena itu 
pendengar harus mengikuti pesan radio secara penuh dan tidak 
terpotong – potong. Akan tetapi pendengar tidak memiliki kesempatan 
untuk mengingat – ingat kembali apa yang baru pendengar dengar, 
sehingga terkadang komunikator terus menyampaikan isi pesan itu, 
tidak peduli apakah pendengar paham atau tidak. 
b. Mengandung Gangguan 
Faktor penyebab gangguan dalam penyampaian komunikasi melalui 
radio menurut Helena Olii ( 2007 : 10 ) adalah : 
· Semantic Noise Factor : telinga salah menangkap atau menerima 
pengucapan kata – kata yang terdengar asing atau kata – kata tidak 
lazim. 
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· Channel Noise Factor atau Mechanic Noise Factor : telinga salah 
menangkap bahkan tidak dapat mendengar isi siaran akibat 
gangguan saluran siaran atau gangguan teknik. 
c. Akrab 
Komunikator dengan komunikan bersifat akrab dan intim dalam radio 
siaran. Penyiar seolah – olah bercakap dengan seaeorang terdekat, 
sehingga tercipta komunikasi yang baik dan lancar. 
 
2. Sifat Pendengar Radio 
a. Heterogen 
Pendengar tersebar di berbagai tempat, baik di kota maupun di desa, di 
rumah, asrama, rumah sakit, warung kopi, dan sebagainya. Jenis 
kelamin pendengar juga berbeda, antara pria dan wanita. Usia 
pendengar juga berbeda, ada yang usia dewasa, orang tua, pemuda, 
remaja, serta anak – anak. Tingkat pendidikan pendengar pun berbeda 
mulai SMP, SMA, perguruan tinggi, pendidikan kejuruan, paket A,B 
dan C maupun kursus pelatihan. Selain itu, pengalaman, keinginan, 
tabiat dan kebiasaan pendengar juga berbeda – beda. Karena sifat yang 
heterogen dari pendengar, penyiar harus memperhatikan dalam 
memilih cara penyampaian gaya bahasa yang sesuai. 
b. Pribadi 
Isi pesan akan diterima dan dimengerti secara pribadi (personal) sesuai 
dengan situasi saat pendengar itu berada. Meskipun tersebar di 
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berbagai tempat, pada umumnya pendengar berada di rumah sehingga 
penyiar akan berbicara secara akrab atau secara pribadi kepada 
pendengar agar pesan yang disampaikan lebih efektif. 
c. Aktif 
Pendengar radio siaran aktif mendengarkan sesuatu yang menarik, 
aktif berpikir, serta aktif melakukan interpretasi. Pendengar dapat 
bertanya – tanya pada diri sendiri, apakah yang diucapkan penyiar, 
benar atau tidak. Jadi radio bukan hanya sebagai media penyampaian 
pesan tetapi juga merangsang pendengar akti mencari kejelasan. 
d. Selektif 
Pendengar bersifat selektif, akan memilih program siaran radio yang 
pendengar sukai. Sehingga sekarang ini banyak radio yang berlomba – 
lomba memikat pendengar dengan menyajikan aneka jenis acara.  
 
C. TUGAS DAN PEKERJAAN PENYIAR 
Dengan mengetahui dan mengerti sifat – sifat radio siaran dan sifat – 
sifat pendengar radio, sebuah stasiun penyiaran membutuhkan orang – orang 
yang dapat menyampaikan pesan dan informasi kepada pendengar serta 
mampu membawakan suatu program acara. Orang yang melakukan hal 
tersebut disebut penyiar atau announcer. 
Penyiar menurut Prof. Drs. Onong Uchjana Effendy, M. A ( 1990 : 
126) adalah orang yang menyajikan materi siaran kepada pendengar, materi 
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siaran merupakan hasil yang telah diolah oleh bagian produksi siaran 
berdasarkan programa yang telah disusun oleh staf khusus.  
Jadi tugas dan pekerjaan penyiar menurut Ben H. Henneke : 
a. Menyampaikan berita dan informasi kepada pendengar 
b. Mampu membuat pendengar tidak hanya mendengarkan saja tetapi juga 
menarik pendengar untuk malakukan apa yang telah diutarakan oleh 
penyiar. ( Onong. U. E, 1990 : 127 ) 
 
D. KUALIFIKASI PENYIAR 
Untuk dapat melakukan tugas dan pekerjaan sebagai penyiar yang 
baik, seorang penyiar harus memiliki kualifikasi yang tepat dan mempunyai 
keinginan untuk memahirkan dirinya dalam lapangan penyiaran radio. 
Berikut ini kualifikasi yang harus dimiliki oleh penyiar, 
1. Menurut Ben H. Henneke, Announcer’s Skill antara lain : 
a. Komunikasi gagasan (Communications of ideas) 
b. Komunikasi kepribadian (Communication of personality) 
c. Proyeksi kepribadian (Projection of personality) 
Proyeksi Kepribadian ini mencakup : 
1) Keaslian (naturalness) 
2) Kelincahan (vitality) 
3) Keramah – tamahan (friendliness) 
4) Kesanggupan menyesuaikan diri (adaptability) 
d. Pengucapan (Pronounciation) 
  
12
e. Kontrol suara (Voice controle) 
Kontrol suara ini mencakup : 
1) pola titi nada (pitch) 
2) kerasnya suara (loudness) 
3) tempo (time) 
4) kadar suara (quality) ( Onong. U. E, 1990 : 129 ) 
2. Menurut BBC ( British Broadcasting Corporation ) : 
a. Berpendidikan sarjana. 
b. Pengetahuan umum yang luas. 
c. Penguasaan teknik dan gaya pambawaan (diction) yang baik, serta 
pengucapan (prounounciation and enunuciation) yang rapi dan cermat 
serta bebas dari logat daerah apa pun juga. 
d. Suara dan kepribadian udara (air personality) yang kuat dan berwatak, 
dengan tidak dibuat – buat.( Helena. O, 2007 : 149 ) 
3. Menurut NBC (National Broadcasting Company) : 
a. Suara yang baik, ucapan yang jelas, serta bebas dialek atau logat 
kedaerahan. 
b. Kesanggupan membaca dengan sempurna, berpengetahuan cukup 
tentang bahasa asing selain menguasai bahasanya sendiri. 
c. Memiliki pengetahuan tentang sejarah musik, komponis, beserta 
karyanya yang terbesar. 
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d. Kesanggupan membaca dan membawakan puisi serta mampu berbicara 
atau bercerita secara menarik tanpa naskah untuk jangka waktu 
tertentu. 
e. Gaya yang persuasive dalam membawa naskah komersil. 
f. Pengetahuan dan keterampilan mempergunakan alat siaran radio 
terutama peralatan studio, seperti mikrofon, amplifier, turn tables, tape 
recorders. 
g. Pendidikan sarjana. ( Helena. O, 2007 : 149 ) 
4. Menurut Purboyo Puspodibroto : 
a. Kualifikasi fisik (personal qualification) : 
· Mempunyai penggunaan bahasa yang baik yang dapat 
mencerminkan budi dan sopan santun penyiar tersebut (air 
personality) 
· Mengingat pekerjaan yang senantiasa diburu - buru waktu, jalan 
pikiran yang tangkas dan cepat, serta stamina yang prima, penyiar 
harus memiliki mental yang sehat. 
b. Kulifikasi Pendidikan (educational qualification) : 
· Berpendidikan umum yang luas 
· Latihan yang intensif dalam voice production dan speech 
· Berpengetahuan dalam seluk beluk keradioan.( Helena. O, 2007 : 
150 ) 
 
E. PERSIAPAN SEBELUM MENYIAR 
Sebelum mengudarakan suaranya, seorang penyiar perlu melakukan 
persiapan yang seksama, agar dalam pengutaraannya nanti tidak terbata – bata. 
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Hal ini berlaku bagi siapa saja yang akan menghadapi mikropon radio siaran, 
baik yang sudah biasa maupun yang belum biasa menghadapi mikrofon. 
Hal apa saja yang akan diudarakan sebaiknya dipelajari dulu 
sebelumnya. Menurut Prof. Drs. Onong Uchjana Effendy, M. A ( 1990 : 131 ) 
ada dua teknik yang biasanya digunakan seorang penyiar, dan ini tergantung 
dari jenis bahan yang harus diudarakan. Tenik tersebut adalah, 
1. Teknik Ad Libitum 
Ad Libitum berarti berbicara sebagaimana seseorang menghendakinya. 
Penyiar yang berbicara secara ad libitum melakukannya bebas tanpa 
naskah. Pendengar lebih menyukai bila penyiar berbicara bebas dan fasih 
dengan bahasa yang benar tata bahasanya, jelas dan tegas pengutaraannya. 
Bagi seorang penyiar tugas ini tidak enteng, untuk itu penyiar yang 
melakukan ad libitum perlu memperhatikan beberapa hal berikut ini : 
a. Mencatat pokok – pokok yang penting 
Pokok – pokok yang penting dari bahan yang akan diudarakan perlu 
dicatat agar pengudaraannya nanti akan berlangsung secara sistematis 
dan selesai pada waktunya. 
b. Memelihara hubungan dengan pendengar 
Penyiar yang sedang mengudarakan suaranya sekali – kali perlu 
menyebutkan stasiunnya ( station call ), positioning radio, program 
acara yang diudarakan, sudah berlangsung sejak jam berapa, tinggal 
berapa menit lagi dan lain sebagainya. Hal tersebut diutarakan dalam 
rangka memelihara hubungan dengan pendengar. 
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c. Menguasai istilah – istilah khusus ( jargon ) 
Penyiar mutlak harus mempunyai pengetahuan umum yang luas, 
termasuk mengenai istilah – istilah khusus yang ada hubungannya 
dengan sesuatu bidang dalam kehidupan masyarakat. Penguasaan 
jargon – jargon bukan saja akan membantu memperlancar pengutaraan, 
tetapi juga akan meningkatkan nilai diri penyiar oleh pendengarnya. 
Penyiar yang miskin akan jargon – jargon oleh pendengar akan dinilai 
sebagai penyiar yang kurang bermutu. 
d. Menggunakan kata – kata sederhana 
Pendengar mengharapkan informasi yang jelas, harapan mereka ini 
dapat dipenuhio oleh penyiar apabila penyiar menggunakan kata – 
kata, kalimat – kalimat, dan rangkaian kalimat yang sederhana. Yang 
dimaksudkan kalimat sederhana ialah yang tidak terlalu panjang, yang 
jelas subyek dan predikatnya, yang tidak menyebabkan salah 
pengertian. 
Penyiar juga mempersiapkan dirinya sebelum rangkaian kalimat 
diucapkan, sehingga penyiar dapat selaan ( pause ) yang tepat setelah 
mengucapkan anak kalimat, dan berhenti pada saat yang tepat setelah 
mengutarakan kalimat. 
e. Mencegah pengucapan kata – kata yang tidak wajar 
Bukan tidak mungkin penyiar mengucapkan kata – kata tidak wajar 
pada waktu dia siaran dengan tekniik ad libitum. Yang dimaksud kata 
– kata tidak wajar adalah kata – kata cabul dan kata – kata yang 
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menyinggung perasaan seseorang yang menyangkut soal suku, agama 
dan cacat badaniah. Sekiranya ragu – ragu bakal menyinggung 
perasaan seorang pendengar, lebih baik tidak mengucapkan sama 
sekali kata – kata yang  meragukan tersebut.  
Hal yang penting diingat penyiar adalah penyiar merupakan 
komunikator terlembagakan ( institutionalized communicator ) yang 
artinya penyiar berbicara kepada pendengar bukan atas nama dirinya, 
tetapi atas nama lembaga yang ia wakili, dalam hal ini stasiun radio. 
2. Teknik membaca naskah 
Penyiar yang menggunakan teknik ini dengan membaca teks atau 
naskah yang telah dibuat, baik naskah yang penyiar buat sendiri ataupun 
orang lain. Naskah yang dibawakan penyiar kepada pendengar tergantung 
dari jenis acara yang akan diudarakan. Naskah apapun yang dihadapi 
penyiar harus diutarakan kepada pendengar dengan gaya sedemikian rupa, 
sehingga seolah – olah diucapkan secara ad libitum dan tidak terdapat nada 
dibaca. 
Tanda garis miring tunggal dalam ( / ) naskah dimaksudkan 
sebagai tanda ganti koma, garis miring ganda ( // ) sebagi pengganti titik, 
dan kata – kata yang digaris bawah mengisyaratkan kepada penyiar untuk 
diucapkan menjadi satu kesatuan. 
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F. KETERAMPILAN PENYIAR 
Sukses dan berhasilnya tugas dan pekerjaan penyiar bukan saja karena 
kecakapannya tetapi juga keterampilannya. Beberapa hal yang termasuk 
keterampilan penyiar menurut Prof. Drs. Onong Uchjana Effendy, M. A ( 
1990 : 135 ): 
1. Menyediakan waktu sebelum mengudara 
Sebelum mengudarakan suaranya, penyiar memerlukan eaktu yang cukup 
untuk mempersiapkan segala sesuatunya. Minimal 15 menit sebelum 
siaran dimulai, penyiar sudah harus berada di ruang siaran. Bilamana 
penyiar datang tepat pada saat siaran akan dimulai ataupun terlambat, 
penyiar akan menghadapi mokrofon dengan terburu – buru, sehingga 
dalam situasi tersebut akan menyebabkan penyiar membuat berbagai 
kesalahan, seperti salah mengambil naskah, salah ucap, salah baca, dan 
lain sebagainya. 
2. Mempelajari acara siaran 
Acara siaran yang sedang dihadapi harus dipelajari dengan benar, apakah 
acar tersebut benar – benar untuk hari ini, apakah tanggal dan harinya 
cocok, apakah ada siaran hidup ( life broadcast ), dan kalau ada jam 
berapakah dimulainya, apakah siaran mekanik dari kaset, apakah ada 
siaran luar studio ( remote broadcast ), apakah ada perubahan acara, 
mempersiapkan musik dan iklan yang akan dipakai, dan lain sebagainya. 
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3. Menghubungi operator 
Mengadakan hubungan terlebih dahulu dengan operator sebelum siaran 
dimulai, agar nantinya terjalin kerja sama yang baik selama proses siaran. 
4. Bertindak cepat dan bijaksana 
Penyiar diharapkan dapat bertindak dengan cepat dan bijaksana bila 
menjumpai suatu masalah secara tiba – tiba. Setiap prakarsa akan 
dibenarkan sejauh tidak menyimpang dari kebijakan stasiun radio yang 
diwakilinya. Sebagai contoh dapat dikemukakan, andaikata pada waktu 
penyiar bertugas diberitakan seorang Menteri atau tokoh masyarakat 
meninggal dunia, penyiar dapat segera mengganti acara lagu – lagu 
gembira dengan lagu – lagu yang sesuai dengan suasana berduka cita serta 
mengucapkan turut berbela sungkawa. 
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BAB III 
DESKRIPSI LEMBAGA ATAU INSTANSI 
 
A. SEJARAH RADIO KITA FM SURAKARTA  
Radio Kita Fm berdiri pada tanggal 4 Mei 1985 yang dipelopori oleh 
Budhi Wonosantoso, Leksono Subari, dan Yusuf Agus Ridwanto di Surakarta. 
Pendirian Radio kita Fm dilatar belakangi dengan adanya kepedulian terhadap 
perkembangan generasi muda yang mempunyai harapan masa depan yang 
indah bagi bangsa Indonesia, dimana saat usia muda adalah satu kesempatan 
untuk dapat mengekspresikan diri serta menunjukkan suatu prestasi yang akan 
mewarnai kehidupannya sehari – hari. 
Maksud Radio Kita Fm adalah 
· Meraih target market pendengar sampai dengan 85 % share dengan 
segmentasi usia 18 – 45 tahun yang mempunyai life style yang aktif. 
· Menyampaikan pesan pada masyarakat Surakarta dan sekitarnya dalam 
bentuk informasi yang dikemas dalam program berita maupun acara harian 
radio untuk kepentingan umum. 
· Memberikan hiburan kepada masyarakat yang sesuai dengan culture 
kebudayaan masyarakat Surakarta dan sekitarnya. 
· Memberikan keuntungan dan kesejahteraan bagi semua pihak yang terkait. 
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Dan mempunyai tujuan sebagai berikut, 
· Jangka Pendek Radio Kita Fm akan menjadi tempat berkumpul dan 
berkreasi bagi anak muda dalam mengembangkan potensinya dan dalam 
rangka mencari identitas diri. 
· Jangka Menengah Radio Kita Fm akan menjadikan sarana pendidikan 
generasi muda untuk mengembangkan diri. 
· Jangka Panjang Radio Kita Fm adalah menjadikan generasi muda yang 
mandiri, kreatif, edan bertanggung jawab.  
Berdasarkan Akta Notaris C2 – 7581 HT 01.01.TH.65 tanggal 4 Mei 
1985, Radio Kita Fm terdaftar dengan nama PT. RADIO SWARA GRAHA 
JELITA. Semula Radio Kita Fm berada di jalur frekuensi 792 KHz AM ( 
Amplitudo Modulation ) dengan nama RADIO SWARA GRAHA yang 
kemudian akhirnya berubah menjadi RADIO KITA FM dengan frekuensi 
92.1 FM ( Frequency Modulation ). Perubahan frekuensi tersebut dirasakan 
sangat penting karena memperluas daerah jangkauan siaran dan meningkatkan 
kualitas suara yang lebih baik sehingga dapat menarik minat masyarakat lebih 
banyak lagi untuk mendengarkan Radio Kita Fm. 
 
B. VISI DAN MISI RADIO KITA FM SURAKARTA 
Radio Kita Fm mempunyai visi, 
· Menjadi Radio untuk kalangan anak muda yang peduli akan kebudayaan 
Tanak Air Indonesia. 
  
21
· Menjunjung tinggi nilai budaya dan mampu berperan dalam meningkatkan 
kualitas manusia. 
Dan mempunyai misi untuk  
· Menyiarkan siaran yang informative, educatif, dan menghibur. 
· Membentuk dan memperdayakan komunitas anak muda dalam rangka 
meningkatkan kualitas hidup. 
· Menciptakan trend yang positif bagi masyarakat kota Surakarta dan 
sekitarnya. 
· Memberikan nilai tambah terhadap lingkungan sekitarnya dalam 
keberadaannya. 
 
C. LOKASI DAN JANGKAUAN 
Lokasi Radio Kita Fm di jalan Bhayangkara No. 49 Surakarta 57154, 
yang memiliki 19 jam siaran mulai dari pukul 05.00 WIB sampai dengan 
24.00 WIB. 
Radio Kita Fm memiliki jangkauan siar (coverage area) meliputi 
keseluruhan  eks – Karesidenan Surakarta (SUBOSUKOWONOSRATEN), 
antara lain Surakarta, Boyolali, Sukoharjo, Wonogori, Sragen dan Klaten. 
 
D. DATA MEDIA 
Nama Badan Hukum  : PT. RADIO SWARA GRAHA JELITA 
Nama di Udara   : RADIO KITA FM 
Frekuensi    : 92.1 FM 
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Positioning   : MUSIC, CULTURE, And ENTERTAINMENT 
Alamat    : Jalan Bhayangkara No. 49 
Kota    : Surakarta 
Kode Pos    : 57154 
Telepon    : DJ : 0271 – 712889 
       Comers / Fax : 0271 – 713726 
Email    : kitasolo@indo.net.id 
Penanggung Jawab  : IR. RELA EDWIN HARAHAP 
Direktur Utama   : IR. RELA EDWIN HARAHAP 
Station Manager   : DANIEL B. SANTOSO 
Marketing   : LIESTYOWATIE 
  Hp : 081 6427 4315 
 
E. TARGET DAN SEGMENTASI 
Jenis Kelamin ( Sex )  : Pria   : 45 % 
  Wanita  : 55 % 
Umur ( Age )   : < 16 tahun  : 10 % 
  16–35 tahun : 50 % 
  36–55 tahun  : 40 % 
Pekerjaan (Occupation)  : Ibu Rumah Tangga     : 30 % 
  Pegawai Negeri Sipil atau Pegawai Swasta  : 25 % 
  Pedagang      : 10 % 
  Pelajar atau Mahasiswa    : 35 % 
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Kelas Sosial ( Social Class )  : B  : 20 % 
  C1  : 35 % 
  C2  : 35 % 
  D  : 10 % 
Pendidikan ( Education )   : SD    : 10 % 
  SLTP   : 20 % 
  SLTA   : 35 % 
  Perguruan Tinggi  : 35 % 
 
F. STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN 
Deskripsi pembagian kerja dari struktur organisasi Radio Kita Fm adalah : 
1. KOMISARIS 
Posisi paling atas diduduki oleh Komisaris. Dalam hal ini Komisaris Radio 
Kita Fm adalah jajaran Direksi PT. Deteksi Production yang mengontrol 
langsung setiap kegiatan yang dilakukan oleh Radio Kita Fm. Karena 
Radio Kita Fm merupakan Radio yang dimiliki PT. Deteksi Production. 
2. MANAGING DIRECTOR 
Seseorang yang bertanggung jawab untuk semua kegiatan di Radio Kita 
Fm baik teknik, isi penyiaran , dan pengelolaan. 
3. STATION MANAGER 
a. Memberikan jaminan dalam menjaga keamanan dan proses 
penggunaan peralatan kerja dan seluruh rahasia perusahaan. 
  
24
b. Membangun kerja yang kompetitif dalam perusahaan untuk 
mendapatkan presepsi yang baik dari pendengar. 
c. Membuat dan mengirim laporan kepada direktur secara berkala 
sebagai bentuk dari pertanggung jawaban kerjanya. 
d. Menyusun kesanggupan dari perencanaan. 
e. Menyusun kesanggupan dari pemasaran. 
f. Membuat perencanaan dan pelaksanaan rapat seluruh karyawan. 
g. Bekerja sama dengan industri wartawan dan instansi lainnya sebagai 
wujud usaha untuk pengembangan radio. 
h. Memberikan persetujuan dan tanda tangan untuk laporan penyiaran 
dan periklanan. 
i. Memberikan penerimaan untuk tenaga kerja baru. 
j. Memberikan penjelasan dan pelayanan yang tepat dengan jawaban dan 
pembenaran yang sesuai tentang materi penyiaran yang disiarkan. 
4. MARKETING 
Tugas bagian Marketing adalah 
a. Mempunyai tanggung jawab yang tinggi pada perusahaan dan 
bertanggung jawab kepada direktur. 
b. Membuat proposal penawaran, surat persetujuan, dan kontrak 
kerjasama baik untuk iklan komesil maupun tidak komersil. 
c. Menurunkan data periklanan, kerjasana, dan pengontrolan siaran 
periklanan. 
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d. Membuat pengembangan untuk memajukan perusahaan dengan 
penemuan baru. 
e. Mengatur pelayanan atau bonus untuk partner dan memanggil secara 
berkala. 
f. Mengatur bagian laporan pemasaran secara berkala. 
5. PROGRAMMING 
Programming mempunyai tugas untuk membuat tema acara on air 
maupun off air yang kemudian akan dikembangkan oleh penyiar dengan 
mengambil eksistensi radio dalam pendengar serta mengkreasikan 
pandangan yang baik untuk radio. 
6. PRODUCTION 
a. Mempunyai komitmen tinggi untuk perusahaan dan bertanggung jawab 
kepada kepala studio. 
b. Bertanggung jawab untuk semua kegiatan dan proses produksi baik 
iklan, spot, promo radio, ID’s, back sound, rekaman lagu, chart dan 
bumper radio ). 
c. Mengontrol kembali materi produksi dalam berkas penyiaran. 
d. Menyimpan dokumentasi penyiaran, materi produksi, dan lagu serta 
bekerja sama dengan Music Director ( MD ). 
e. Bertanggung jawab untuk menjaga peralatan di ruang diskotik. 
f. Bertanggung jawab untuk menyimpan penggandaan berkas penyiaran. 
g. Membuang sampah dan pemborosan materi yang tidak berkualitas 
bekerja sama dengan MD. 
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7. PERSONALIA 
Personalia bertugas : 
a. Bertanggung jawab atas absensi karyawan. 
b. Merinci pengeluaran obat atau kesehatan untuk karyawan. 
c. Merinci pinjaman karyawan. 
d. Mengontrol beberapa fasilitas untuk karyawan dan keluarga mereka 
seperti asuransi, kesehatan, pensiun, dan koperasi. 
e. Membuat tabel gaji dan memberikannya kepada karyawan. 
8. TEKNIK 
Tugas dari divisi teknik adalah mengontrol perangkat keras seperti 
computer, sound system, tape, tranmisi dan lain – lain serta mengantisipasi 
segala sesuatu yang terjadi. 
9. MUSIC DIRECTOR 
Bertugas mempersiapkan tabel lagu yang akan dimainkan, menulis 
catatan pada pengiriman dan membeli CD atau kaset lagu baru. 
10. REPORTER 
Reporter bertugas  
a. Mengcover seluruh acara setelah mencatat dan melaporkannya. 
b. Membuat program yang berhubungan dengan berita. 
c. Melakukan peliputan acara yang kemudian disiarkan secara langsung. 
11. OPERATOR / EDITOR 
a. Mengontrol dan mengoperasikan peralatan penyiaran. 
b. Mempersiapkan semua perlengkapan untuk mengudara. 
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c. Melayani dan merespon pendengar. 
d. Mempersiapkan list lagu yang akan diputar. 
e. Membantu produksi, proses rekaman, dan pengeditan. 
f. Membantu untuk melindungi peralatan untuk siaran. 
12. PRODUSER 
a. Mempersiapkan tema yang akan dibicarakan dengan nara sumber. 
b. Mempersiapkan garis besar pokok permaslahan yang akan dibicarakan. 
c. Melakukan kerja sama dengan divisi produksi untuk proses mixing, 
apabila program dalam perekaman. 
d. Hadir dalam penyiaran langsung ataupun rekaman 
13. PENYIAR 
Penyiar adalah kunci program penyiaran yang mempunyai 
kekuasaan untuk mempersiapkan, mengolah, dan membawakan program 
acara yang mempunyai misi dan visi perusahaan serta menjalin hubungan 
dengan pendengar. 
14. TRAFFIC 
Tugasnya adalah, 
a. Memenuhi ketepatan data yang masuk ke log penyiaran. 
b. Mempersiapkan ketepatan fakta – fakta penyiaran. 
15. LIBRARY DISCOTHEQUE 
a. Bertanggung jawab dengan permasalahan perpustakaan di radio. 
b. Bertanggung jawab untuk data script dan data musik atau lagu. 
c. Mengambil CD atau kaset dari perusahaan rekaman. 
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16. FINANCE AND ADMINISTRATIVE MANAGER 
a. Mengamati kwitansi kalkulasi pinjaman yang benar dan pembayaran 
pajak. 
b. Membuat list bukti pembayaran. 
c. Membuat laporan bulanan dan melaporkan kepada direktur utama. 
d. Mempersiapkan segala laporan keuangan. 
17. SECURITY 
Security adalah orang yang mengontrol dan menjaga keamanan 
area di sekitar radio. 
18. OFFICE BOY 
Bertugas untuk, 
a. Membersihkan seluruh ruangan perusahaan dan studio. 
b. Memberi bantuan untuk seluruh tenaga kerja di radio. 
c. Menyiapkan minuman dan makanan ringan untuk tamu radio. 
d. Memcatat kebutuhan logistic untuk memenuhi apa yang dibutuhkan 
perusahaan. 
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 BAB IV 
PELAKSANAAN MAGANG 
 
A. WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN KKM 
Kuliah Kerja Media ini dilaksanakan di bagian produksi dan penyiaran 
Radio Kita Fm Surakarta, selama 1 bulan  28 hari dari tanggal 3 Maret 2008 
sampai pada tanggal 30 April 2008. Pelaksanaan Kuliah Kerja Media berjalan 
dengan baik dan lancar. 
 
B. HAL – HAL YANG DILAKUKAN SELAMA MAGANG 
Hal – hal yang mahasiswa lakukan selama magang adalah : 
1. Bersosialisasi dengan karyawan Radio Kita Fm 
Pertama kali memulai magang, mahasiswa dikenalkan dengan 
karyawan – karyawan di Radio Kita Fm dengan didampingi oleh 
Pembimbing penulis selama di tempat magang yang merupakan salah satu 
karyawan Radio Kita Fm. 
Selama magang mahasiswa bersosialisasi dengan semua karyawan 
Radio Kita Fm, sehingga mahasiswa dapat menjalin kerja sama yang baik 
dengan semua karyawan Radio Kita Fm.  
2. Melakukan rekaman dan pengeditan suara 
Melakukan rekaman dan pengeditan suara di ruang produksi 
dengan menggunakan program Cool Edit Pro Versi 2.0, sehingga hasil dari 
perekaman suara tersebut mempunyai audio yang baik. 
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Rekaman suara yang dilakukan adalah untuk pembuatan iklan 
komersial dan iklan acara radio serta perekaman acara siaran Radio yang 
disiarkan tidak secara langsung atau sudah melalui proses rekaman. 
3. Menyalin lagu dari CD atau kaset ke komputer 
Biasanya Radio Kita Fm mendapatkan contoh lagu baru atau lagu 
promosi penyanyi atau band dari pihak label musik yang ada di Indonesia 
dalam bentuk cd atau kaset. Untuk itu, lagu atau musik tersebut harus 
disalin ke computer agar memudahkan dalam proses penyiaran. Tetapi 
lagu tersebut juga tetap diedit, guna menghasilkan audio yang baik serta 
enak untuk didengar pendengar. 
4. Mengenal dan mempelajari perangkat siaran 
Mengenal, mempelajari, dan mampu mengoperasikan alat – alat 
yang ada di ruang siaran seperti mikrofon, mixer, pengeras suara, dan 
computer yang berisi program OnAir yang digunakan untuk pemutaran 
lagu dan iklan serta program SiMoCo yang digunakan untuk membaca 
sms dari pendengar. 
Ada juga telepon yang tersambung ke mixer untuk menanggapi 
pendengar yang ingin menyapa penyiar dan meminta untuk diputarkan 
lagu kesukaannya sesuai acara radio yang sedang disiarkan. 
5. Mempersiapkan bahan, lagu, dan iklan untuk siaran 
Sebelum siaran, mahasiswa diharapkan datang 1 jam sebelumnya 
untuk mempersiapkan bahan, lagu serta iklan untuk siaran nantinya. Bahan 
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dan lagu yang disiapkan harus sesuai dengan tema acara yang akan 
disiarkan, karena setiap acara memiliki tema dan konsep yang berbeda. 
6. Siaran 
Mahasiswa didampingi oleh penyiar Radio Kita Fm melakukan 
siaran langsung pada acara Tip’n Request, Zona Fiesta, Basket Jam, dan 
Kita Fm Berisik. Karena penyiar di Radio Kita Fm juga merangkap 
menjadi operator, maka mahasiswa juga harus mengerti dan bisa menjadi 
operator yang dapat mengoperasikan alat – alat di ruang siar seperti 
penyiar Kita Fm lainnya. 
7. Siaran Langsung dalam Acara Zona Fiesta yang Mendatangkan Artis 
dari Jakarta yaitu Kathy and The Galatian 
Mahasiswa bersama dengan penyiar pendamping melakukan siaran di 
dalam ruang siar yang terhubung secara langsung dengan panggung tempat 
Kathy and The Galatian beraksi dengan menyanyikan 3 lagu yang ada 
dalam album perdana Kathy and The Galatian. 
Sehingga dari pelaksanaan magang yang penulis lakukan di Radio 
KITA FM dapat dirinci dari perencanaan sampai dengan proses on air 
sebagai berikut : 
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Mempersiapkan bahan, lagu, dan iklan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C. KENDALA YANG DIHADAPI 
Selama melaksanakan magang, terkadang mahasiswa menghadapi 
kendala, berikut ini kendala yang dihadapi oleh mahasiswa : 
1. Kendala personal 
Kendala dari diri mahasiswa sendiri, antara lain : 
a. Ada beberapa teori yang diterima selama masa perkuliahan sulit 
diterapkan dalam praktek. 
b. Ada beberapa perangkat siaran yang tidak penulis kenal sehingga 
kesulitan dalam penggunaannya. 
c. Kurang lancer dalam pemilihan kata secara spontanitas. 
Mempersiapkan diri sebelum 
siaran 
Menyusun lagu dan iklan pada 
Program On Air 
On Air secara langsung 
Merekam suara 
Menyusun rekaman suara, lagu 
dan iklan 
Mengedit 
Menyimpan hasil akhir Editan 
On Air secara rekaman 
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d. Mengalami gangguan kesehatan yaitu flu, batuk dan radang 
tenggorokan. 
2. Kendala Teknis 
Kendala yang terjadi pada Radio adalah tower radio tersambar           
petir sehingga mengganggu siaran radio dan selama 2 hari radio tidak 
siaran. 
 
D. CARA MENGATASI KENDALA 
Untungnya selama magang, mahasiswa dapat mengatasi kendala 
tersebut. Hal yang dilakukan penulis, 
1. Meminta penjelasan yang kepada orang radio yang berkompeten tentang 
permasalahan tersebut. 
2. Berlatih berbicara dengan cepat dan tepat. 
3. Mengobati gangguan kesehatan tersebut. 
4. Tower yang mengalami kerusakan, untuk sementara diganti dengan tower 
darurat oleh teknisi radio serta dilakukan perbaikan pada tower utama. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Kesimpulan dari Laporan Tugas Akhir Kuliah Kerja Media di Radio 
Kita Fm ini adalah, 
I. Peran Penyiar dalam Perencanaan dan Proses On Air di Radio Kita 
Fm adalah sebagai berikut, 
a. Mampu mengoperasikan peralatan yang terdapat di ruang 
siaran seperti mikrofon, mixer, pengeras suara, computer yang 
berisi program OnAir yang digunakan untuk pemutaran lagu 
dan iklan serta program SiMoCo yang digunakan untuk 
membaca sms dari pendengar dan telepon. 
b. Mempersiapkan bahan, lagu dan iklan untuk siaran sesuai 
dengan tema acara yang akan disiarkan. 
c. Menyampaikan bahan siaran yang telah dipersiapkan 
sebelumnya dengan bahasa yang jelas dan mudah dimengerti 
kepada pendengar. 
d. Menanggapi telepon atau sms dari pendengar yang ingin 
mengirimkan salam untuk saudara ataupun teman pendengar 
yang tentunya bila ada kata – kata yang tidak pantas untuk 
disiarkan, penyiar dapat mengganti dengan kata – kata yang 
lebih sopan ataupun menghilangkan kata tersebut. 
34 
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e. Menyusun dan mengemas acara siaran menjadi acara yang 
menarik untuk didengarkan oleh pendengarnya. 
II. Proses Siaran Secara Langsung : 
a. Mempersiapkan bahan, lagu dan iklan untuk siaran sesuai 
dengan tema acara yang akan disiarkan. 
b. Mempersiapkan diri sebelum acara siaran dimulai dengan 
mempelajari cara pembawaan bahan yang telah dipersiapkan. 
c. Menyusun lagu dan iklan pada program OnAir yang ada di 
dalam computer, 
d. Mampu mengoperasikan mixer untuk mengatur keras 
rendahnya suara penyiar, keras rendahnya lagu ataupun iklan 
yang diputar serta menhubungkan telepon ke mixer. 
e. Mengisi log iklan. 
III. Proses Siaran Secara Rekaman 
a. Mempersiapkan bahan, lagu dan iklan untuk siaran sesuai 
dengan tema acara yang akan disiarkan. 
b. Mempelajari cara pembawaan bahan yang telah dipersiapkan. 
c. Merekam suara yang berisi tentang bahan siaran yang telah 
dipersiapkan tadi. 
d. Editing suara yang dilakukan oleh editor dan editor 
menambahkan lagu dan iklan yang akan disiarkan dalam acara 
tersebut. 
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e. Akhir hasil editing disimpan dan selanjutnya akan diputar 
sesuai dengan jadwal acara yang akan disiarkan tersebut. 
 
B. SARAN 
I. Untuk Radio Kita Fm Surakarta : 
a. Adanya pengadaan evalusi untuk penyiar oleh Koordinator Penyiar 
dan Programing sehingga penyiar dapat mengetahui kelebihannya dan 
mempertahankan kelebihan tersebut serta dapat mengetahui 
kekurangannya dan dapat memperbaiki kekurangan tersebut. 
b. Lebih sering mengadakan acara Off Air sehingga dapat meningkatkan 
hubungan dengan pendengar. 
II. Untuk Instansi Prodi Penyiaran Diploma III Komunikasi Terapan Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik : 
a. Lebih sering mengadakan workshop yang berhubungan dengan dunia 
penyiaran, sehingga dapat menambah pengetahuan tentang dunia 
penyiaran. 
b. Menambah buku – buku tentang Radio masa kini di perpustakaan. 
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